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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada usaha pembuatan tahu di 

Desa Selanegara maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan perajin dalam satu bulan sebesar 

Rp19.600.141, rata-rata penerimaan sebesar Rp23.588.313 dengan jumlah 

tahu kecil yang terjual rata-rata sebanyak 54.100 potong, tahu sedang rata-

rata sebanyak 9.341 potong dan tahu besar yang terjual sebanyak 2.435 

potong. Rata-rata pendapatan bersih perajin tahu dalam satu bulan 

Rp3.988.172. 

2. Hasil penelitian menunjukkan batas  bawah pendapatan rata-rata perajin tahu 

dalam satu bulan adalah sebesar –Rp2.207.630 yang bernilai negatif, artinya 

nilai L < 0 maka dapat disimpulkan bahwa dalam setiap produksi ada peluang 

kerugian yang diderita perajin tahu. 

3. Kondisi usaha tahu di Desa Selanega rata-rata mengalami kerugian jika 

menjual tahu goreng dengan harga batas bawah sebesar Rp7.027/kilogram 

dan harga per potong tahu kecil Rp190, tahu sedang Rp769/potong dan tahu 

besar Rp1.666/potong, meskipun rugi Perajin masih tetap menjalankan 

usahanya karena biaya variabel dapat tertutupi. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diajukan dari penelitian yang 

dilaksanakan pada perajin tahu di Desa Selanegara Kecamatan Kaligondang 

sebagai berikut: 

1. Perajin sebaiknya menjual tahu di atas batas bawah harga agar tidak 

mengalami kerugian setiap bulan nya maupun pada saat harga kedelai 

meningkat. 

2. Perajin dapat melakukan kerjasama dengan pihak luar agar penjualan tahu 

semakin meningkat. Kerjasama dengan pihak usaha kuliner sebagai supplier 

tahu. 

 


